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Abstrak

Permaslahan utama yang dihadapai oleh Kelompok Tani Pelani dalam budidaya
padi sawah adalah serangan hama dan penyakit, seperti wereng coklat,
penggerek batang padi ,dan walang snagit. Untuk menekan serangan hama
tersebut, sebagian besar petani mengandalkan aplikasi pestisida sintetk dengan
tidak mempertimpangkan dampaknya terhadap organisme berguna dan
lingkungan. Program Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas petani dalam pengelolaan hama secara ramah lingkungan melalui
penyuluhan edukatif dan praktik lapangan. Metode yang digunakan dalam
program ini adalah penyuluhan edukatif, praktik lapangan, dan diskusi
interaktif serta evaluasi berbasis kuisioner. Materi yang disampaikan mencakup
pengenalan hama dan penyakit padi, pengenalan dan implemtasi pengendalian
hama ramah lingkungan, penggunaan pestisida sintetik yang benar, dan peran
dan fungis tanaman refrugia dalam konservasi musuh alami. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan anggota Kelompok Tani Pelangi, yaitu 98% mengenal
jenis hama dan gejala serangannya, 67% mengenal predator di lahan, 50%
memahami prinsip penggunaan pestisida yang benar, 60% memahami dampak
negative pestisida, dan 44% mengetahui manfaat tanaman refrugia pada
agroekosistem padi sawah. Keaktifan anggota kelompok tani selama diskusi dan
praktik mencerminkan perubahan perilaku menuju praktik pertanian
berkelanjutan. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kesadaran dan ketrampilan teknis bagi anggota
Kelompok Tani Pelangi. Program ini dapat direkomendasikan sebagai model
pemberdayaan petani lain di sekitarnya melalui pendekatan Pengelolaan Hama
Terpadu (PHT).

Kata Kunci:  Petani, Penyuluhan Edukatif, Hama, Ramah Lingkungan.

Abstract

The main issue faced by Kelompok Tani Pelangi (Pelangi Farmer Group) in
lowland rice cultivation is the frequent attack of pests and diseases, such as
brown planthopper, rice stem borer, and rice bug. To control these pests, most
farmers still rely heavily on synthetic pesticides without considering their
impacts on beneficial organisms and the environment. This Community
Partnership Programme aims to enhance farmers' capacity in environmentally
friendly pest management through educational outreach and field-based
practices. The methods employed in this programme include educational
sessions, hands-on field demonstrations, interactive discussions, and
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questionnaire-based evaluations. The material delivered covered the
identification of pests and diseases in rice, the introduction and implementation
of eco-friendly pest control strategies, correct use of synthetic pesticides, and the
role and function of refugia plants in conserving natural enemies. Evaluation
results indicated a positive impact on the knowledge of farmer group members:
98% were able to identify pest types and their symptoms, 67% recognised
predators in the field, 50% understood the principles of appropriate pesticide
use, 60% comprehended the negative impacts of pesticides, and 44% recognised
the benefits of refugia plants in the rice agroecosystem. The active participation
of farmers during discussions and practical sessions reflects a behavioural shift
towards sustainable farming practices. This Community Partnership Programme
(PKM) has proven effective in improving ecological awareness and technical
skills among members of Kelompok Tani Pelangi and is recommended as a
model for empowering farmers in surrounding areas through the Integrated Pest
Management (IPM) approach.

Kata Kunci: Farmers, Educational Extension, Pests, Environmentally Friendly.

PENDAHULUAN

Kelompok Tani Pelangi merupakan kelompok tani yang bergerak di
bidang budidaya tanaman pangan. Komoditas utama yang dibudidayakan
adalah jagung dan padi sawah, dengan pola tanam rotasi tanaman yang
mencakup jagung, padi, kacang hijau, atau kembali ke jagung. Pola rotasi ini
disesuaikan dengan ketersediaan air hujan, sebagai bentuk adaptasi terhadap
kondisi iklim setempat.

Tanaman jagung umumnya ditanam pada awal November, sedangkan
padi mulai ditanam pada awal Februari. Jadwal tanam, terutama untuk jagung,
bersifat fleksibel dan bergantung pada waktu hujan pertama. Tradisi memulai
penanaman setelah hujan pertama merupakan kearifan lokal masyarakat Timor
Barat yang masih dijaga hingga kini.

Dalam proses budidaya padi sawah, kelompok tani ini sering
menghadapi serangan berbagai jenis hama, antara lain Nyphula depuctalis,
Scirpophaga sp, Leptocorisa acuta, dan yang paling merusak sejak tahun 2023
adalah Nilaparvata lugens. Populasi wereng coklat berkembang pesat dan telah
menyebabkan kerugian signifikan pada hasil panen anggota kelompok. Hama
tersebut meruapakan hama penting pada tanaman padi di daerah lain (Health
(PLH) et al., 2023; Siregar, 2021)

Untuk mengatasi serangan hama, sebagian besar petani mengandalkan
penggunaan pestisida sintetis sebagai metode utama pengendalian. Berdasarkan
hasil wawancara, aplikasi pestisida dilakukan secara terjadwal, yaitu pada 2, 6,
12, dan 18 minggu setelah tanam (MST), dengan frekuensi 4-5 kali dalam satu
musim tanam. Pestisida juga digunakan pada tahap awal persiapan lahan. Pola
penggunaan ini menunjukkan tingginya ketergantungan petani terhadap
pestisida, tanpa memperhatikan prinsip keberlanjutan lingkungan maupun
risiko terhadap kesehatan dan ekosistem. Selain itu, dapat menyebabkan terjadi
resistensi hama, ledakan hama sekunder, mematikan organisme berguna,
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penceramaran lingkunag dan menganggu kesehatan manusia(Prashar & Shah,
2016; Rad et al., 2022; Serrao et al., 2022; Shahid et al., 2021; Siregar, 2021; Tudi et
al., 2021)

Melihat kondisi tersebut, diperlukan pendekatan edukatif kepada petani,
khususnya melalui penerapan konsep Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang
menekankan penggabungan berbagai teknik pengendalian hama secara sinergis,
ramah lingkungan, dan berkelanjutan. PHT mencakup pengendalian kultur
teknis, mekanik, hayati (seperti pemanfaatan musuh alami dan penanaman
refugia), serta penggunaan pestisida secara bijaksana sebagai alternatif terakhir
(Barzman et al., 2015; Dara, 2019; Ragunathan & Divakar, 1995).

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas petani melalui kegiatan
penyuluhan dan praktik langsung di lapangan menjadi sangat penting. Melalui
program ini, diharapkan petani mampu menerapkan teknik budidaya yang lebih
efisien, sehat, dan ramah lingkungan, sehingga dapat meningkatkan ketahanan
terhadap serangan hama sekaligus menjaga keberlanjutan pertanian di wilayah
mereka.

METODE

Program Kreatifitas Masyarakat yang diterapkan oleh tim pelaksana
kepada kelompok Tani Pelangi dikelompokkan menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Penyuluhan Edukatif. Tim pelaksana memberikan penyuluhan tentang
jenis-jenis hama dan penyakit pada tanaman padi, peranan musuh alami
dalam agroekosistem, dan pentingya pengelolaan hama terpadu untuk
pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan

2. Prakti Lapangan: Tim pelaksana bersama dengan anggota kelompok tani
memasang perangkap cahaya dan warna, dengan tujuan memantau
populasi hama serta membudidayakan refrugia untuk mendukung
kehadiran musuh alami.

3. Diskusi interaktif: Tim pelaksana mengadakan sesi diskusi selama
kegiatan dilaksanan guna meningkatkan pemahaman dan mendorong
partisipasi anggota kelompok tani.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan kuisioner

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan Hama dan Penyakit pada Tanaman Padi

Kegiatan penyuluhan mengenai hama dan penyakit tanaman padi
dilaksanakan secara langsung di lahan pertanaman mitra dengan mengamati
jenis-jenis hama dan patogen yang menyerang tanaman. Sebelum penyuluhan
dimulai, narasumber memberikan kesempatan kepada petani untuk
menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi selama budidaya padi
sawah.

Petani menyampaikan bahwa dalam lima tahun terakhir, hama yang
paling sering merusak tanaman padi adalah wereng coklat, penggerek batang,
dan walang sangit, dengan wereng coklat sebagai hama yang paling merugikan.
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Hama ini kerap menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan, bahkan
mendekati gagal panen. Beberapa petani telah menggunakan insektisida
berbahan aktif BPMC untuk mengendalikan wereng coklat, namun hasilnya
tidak efektif. Ketidakefektifan tersebut disebabkan oleh waktu aplikasi yang
terlambat, yaitu setelah serangan mencapai ambang ekonomi (ditandai dengan
gejala terbakar/spot), serta kurangnya pemahaman petani mengenai bioekologi
dan perilaku wereng coklat.

Petani menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi yang
disampaikan dan aktif mengajukan pertanyaan, terutama terkait strategi
pengendalian hama penting. Salah satu pertanyaan yang diajukan adalah
bagaimana cara mengendalikan hama putih dan penggerek batang padi.
Narasumber merespons dengan memberikan penjelasan langsung di lapangan
serta menunjukkan sampel tanaman yang terinfestasi hama putih dan
memperlihatkan gejala sundep pada tanaman padi (Gambar 1).

Gambar 1. Penyuluhan gejala serangan hama putih padi.
Penyuluhan dan Implementasi Teknik Pengendalian Ramah Lingkungan

a. Perangkap Warna
Teknik pengendalian mekanik dilakukan melalui pemasangan perangkap

warna kuning dan biru. Serangga diketahui memiliki ketertarikan terhadap
warna yang mencolok, sehingga efektif dalam menarik serangga hama yang aktif
terbang, seperti walang sangit, penggerek batang padi, dan ulat grayak.

Perangkap dibuat menggunakan bahan sederhana seperti cat warna, lem
tikus, dan plastik sampel. Alat yang digunakan meliputi botol bekas air mineral,
map plastik berwarna kuning, dan kuas. Untuk perangkap berbasis botol, bagian
dalam botol dicat menggunakan cat yang diencerkan dengan tiner, sedangkan
bagian luar dilapisi lem tikus sebagai perekat. Pada perangkap berbahan map
plastik, map dimasukkan ke dalam plastik sampel, kemudian permukaan luar
plastik dilumuri lem tikus untuk menangkap serangga yang menempel (Gambar
2b). Seluruh perangkap digantungkan pada tiang penyangga di lahan
pertanaman.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa jenis imago serangga
hama tertarik pada perangkap tersebut. Serangga yang berhasil terperangkap di
antaranya adalah Spodoptera sp. Penggerek batang padi dan walang sangit.
Perangkap dipasang dengan jarak antar-unit sekitar 22-40 meter (Gambar 2a).
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Gambar 2. Perangkap warna
b. Perangkap cahaya

Perangkap cahaya digunakan untuk menarik serangga hama yang aktif
pada malam hari dan memiliki ketertarikan terhadap cahaya, seperti imago
penggerek batang padi. Perangkap cahaya menggunakan lampu tenaga surya
selama delapan jam. Lampu diletakkan di atas baskom berisi air campuran
deterjen, yang berfungsi menjebak serangga yang terbang mendekati cahaya.
Baskom diletakkan pada tiang penyangga, dan di sampingnya dipasang
perangkap warna biru untuk meningkatkan daya tarik visual (Gambar 3). Jarak
antar perangkap berkisar antara 30-40 meter (Gambar 4).

Gambar 4. Lampu perangkap yang diletakkan pada beberapa titik
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa jenis serangga hama
terjebak dalam perangkap ini, termasuk imago penggerek batang padi dan
Spodoptera sp. Perangkap yang menggabungkan cahaya dan warna menangkap
lebih banyak serangga dibandingkan perangkap tunggal. Hal ini menunjukkan
adanya sinergi antara cahaya dan warna dalam menarik serangga malam hari
yang fototaksis dan kromotaksis, seperti wereng coklat, hama putih, hama putih
palsu, dan belalang.

Perangkap lampu dan perangkap warna merupakan metode
pengendalian hama yang ramah lingkungan karena tidak menimbulkan dampak
negatif terhadap ekosistem (Na'im & Nasirudin, 2021). Selain itu, penggunaan
lampu tenaga surya menjadikan metode ini sebagai solusi pengendalian yang

hemat energi dan mendukung penggunaan teknologi terbarukan (Rabbani et al.,
2022).

Namun demikian, penggunaan perangkap warna memiliki kelemahan,
yaitu potensi tertangkapnya musuh alami dan polinator. Oleh karena itu,
disarankan untuk tidak menggunakan bahan perekat pada perangkap warna
untuk mengurangi dampak terhadap populasi organisme menguntungkan di
lahan pertanian.

Teknik mekanik dilakukan dengan mencabut tanaman yang
menunjukkan gejala sundep dan beluk untuk memutuskan siklus hidup larva
penggerek batang padi. Selain itu, pengelolaan air dilakukan untuk menghambat
pergerakan larva menuju titik tumbuh tanaman padi.

c¢. Konservasi Musuh Alami melalui Refrugia
Tim pelaksana memberikan penyuluhan dan praktik langsung tentang
konservasi musuh alami melalui membudidayakan tanaman refrugia. Refrugia
merupakan salah satu komponens dalam PHT yang berperab sebagai habitat
alternative, tempat berlindung, dan tempat berkembang biak bagi musuh alami
terutama oleh predator dan parasitoid.

Penyuluhan diawali dengan memberikan penjelasan visual tentang
fungsi ekologis dan conoth jenis tanaman yang sesui untuk pertanaman padi
(Gambar 5). Selanjutnya, petani dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
penanaman refugia di pematang sawah. Petani menyiapkan lahan, menebarkan
benih dipinggir petak, serta memantau pertumbuhan tanaman. Benih refrugia
ditaburkan di sepanjang petak sawah seminggu sebelum masa tanam padi.
Meskipun tidak semua benih berhasil tumbubh, tiga jenis tanaman refrugia yang
berkembang adalah Helianthus annuus, Cosmos caudatus, dan Cosmos sulphureus
(Gambar 6). Partisipasi aktif petani dalam setiap tahapan kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap
pentingnya pendekatan ramah lingkungan dalam pengendalian hama.
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Helianthus annuus Cosmos caudatus Cosmos sulphureus
Gambar 6. Jenis-jenis refrugia yang dibudidayakan.

Jenis musuh alami yang ditemukan pada tanaman refrugia adalah
Orthetrum sabina, Orthetrum testacium, Ischnura senegalensis, dan Menochilus
sexmaculatus. Semua jenis musuh alami tersebut adalah dari kelompok predator.
Refrugia sebagai tanaman pelindung yang dapat meningkatkan musuh alami
dan mengurangi populasi hama seperti penggerek batang padi (Olsiviana et al.,
2024). Refrugia juga berperan sebagai microhabitat untuk meningkatkan peran
dari musuh alami (Windriyanti et al., 2023)

Penyuluhan Prinsip Penggunaan Pestisida Sintetik yang Benar

Sebagian besar petani mengganggap semua serangga sebagai hama dan
menggunakan pestisida secara insentif tanpa seleski atau memahami dampaknya
terhadap ekosistem. Berdasarkan wawancara, pestisida berbahan aktif klopirifos,
deltametrin, dan glisofat (Gambar 7) digunakan sevara rutin, bahkan sebelum
gejala serangan muncul. Kemasan pestisida juga ditemukan berserakan di sekitar
lahan dan saluran air, mencerminkan rendahnya kesadaran terhadap
pencemaran lingkungan.

Melalui PKM ini tim pelaksana menyampaikan prinsip 5T (Tepat Jenis,
Tepat Sasaran, Tepat Dosis/Konsnetrasi, Tepat Cara, dan Tepat Waktu) dalam
penggunaan pestiisda, serta menjelaskan bahwa pestisida adalah zat beracun
yang hanya digunaka jika pengendalian lain tidak efektif. Penyuluhan ini
bertujuan untuk membangun kesadaran petani bahwa pengendalian hama tidak
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hanya bergantung pada pestsida sintetik, tetapi juga memperhatikan
keberlanjuta ekosistem pertanian.

Gambar 7. Jenis Pestisida yang Digunakan Petani Mitra

Keterlibatan Aktif Anggota Kelompokk
Selama kegiatan berlangsung, petani menunjukkan partisipasi aktif.

Mereka tidak hanya mengikuti kegiatan penyululuhan, tetapi juga turut serta
dalam pemasangan perangkap, monitoring, dan menanam refrugia. Dalam
kegiatan penyuluhan, petani banyak bertanya tentang organisms yang terdapat
di lahan atau yang terperangkap, perbedaan antara hama dan musuh alamu dan
bagaimana fungsinya dalam agroekosistem.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
kesadaran ekologis petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan prkatik
lapangan. Sebanyak 98% petani mampu mengidentifikasi jenis hama dan
penyakit pada tanaman padi beserta gejala serangannya, 67% petani mengenali
keberadaan predator alami di lahan, dan 56% sudah memahami prinsip
penggunaan pestisida berdasarkan cara kerja serta gejala serangannya yang
muncul. Selain itu, 50% petani memahami tentang prinsip 5T dalam penggunaan
pestisida, 60% petani menjelaskan dampak negatif pestisida terhadap
lingkungan dan manusia, dan 45% petani mampu menjelaskan manfaat tanaman
refrugia dalam mendukung agroekosistem pertanian yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Antusiasme dan keterlibatan aktif petani, baik dalam diskusi maupun
praktik lapangan, menunjukkan adanya perubahan perilaku sikap serta
peningkatan kapasistas dalam mengelola hama secara terpadu dan
berkelanjutan. Perubahan perilaku ini tersebut perlu didorong melalui stimulant
berkelanjutan agar implemtasi prinsip PHT dapat berjalan secara konsisten.
Keberhasilan pendekatan serupa juga telah dilalporkan di daerah lain seperti
Kecamtan Canggul dan Kecamatan Cikadung (Cahyanto & Wardana, 2024;
Effendy et al., 2020).

Sebagai bagian dari kegiatan eduktif, tim pelaksana juga membagikan
leaflet informatif kepada mitra. Materi leaflet mencakup: (1) Hama dan Penyakit
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Tanaman Padi, (2) Jenis dan Peran Musuh Alami Padi, (3) Peran Tanaman
Refugia dalam Ekosistem Pertanaman Padi, (4) Fungsi Perangkap Cahaya dan
Warna dalam Pengendalian Hama, (5) Prinsip-Prinsip Menggunakan Pestisida
Sintetik yang Benar.

Kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara dosen, petani mitra dan
mahasiswa. Mahasiswa yang dilibatkan meruapakan peserta mata kuliah
Pengelolaan Hama Terpadu dan berperan aktif dalam pembuatan perangkap
warna dan cahaya, sosialiasasi mengenai hama, patogen, serta musuh alami pada
tanaman padi serta distribusi dan memberikan penjelasan isi leaftet kepada
petani (Gambar 8)

Gambar 8. Peran serta mahasiswa dalam ketan PKM

SIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat melalui kegiatan edukatif dan praktek
lapangan yang dilaksanakan di Kelompok Tani Pelangi memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kapasistas petani dalam mengelola hama secara
ramah lingkungan. Kegitan ini dapat meningkatkan pengetahua dan
pemahaman petani mengenai identifikasi hama dan penyakit pada padi,
mengenal msuh alami, dan prinsip penggunaan pestisida sintetik yang benar.
Penyuluhan tentang manfaat tanaman refrugia dan teknik pengendalian
mekanik melalui perangkap warna dan cahaya memberikan konstribusi bagi
anggota kelompok tani terhadap kesadaran pengelolaan pengendalian hama
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Hasil evaluasi memberikan gambaran bahwa adanya perubahan
pengatahuan dan perubahan sikap anggota Kelompok Tani Pelangi terhadap
pentingnya menerapkan prinsip PHT. Keterlibatan aktif petani dalam diskusi
dan praktek lapangan menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam
program PKM. Selain itu, pelibatan mahasiswa dalam program ini turut
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memperkuat sinergi antara pendidikan tinggi dan masayarakat dalam
mengimplementasi IPTEK di lapangan.
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